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Kata Kunci: pencak silat, cedera olahraga, faktor
penyebab, pencegahan cedera.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
macam-macam cedera yang dialami oleh atlet
pencak silat kelas dewasa di Kabupaten Kediri,
serta mengidentifikasi faktor penyebab cedera
tersebut. Pencak silat sebagai olahraga bela diri
tradisional Indonesia sering kali menimbulkan
risiko cedera yang tinggi, terutama pada kategori
pertandingan. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode
survei melalui angket. Populasi penelitian adalah
atlet pencak silat dewasa yang bertanding di
Kabupaten Kediri, dengan sampel sebanyak 20
orang.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa cedera
paling sering terjadi di bagian tungkai dan kaki,
dengan prevalensi cedera memar sebesar 90%,
lecet 65%, strain 45%, sprain 35%, fraktur 15%,
dan dislokasi 5%. Faktor penyebab cedera
didominasi oleh kekerasan internal (internal
violence) sebesar 62,86%, vyang meliputi
pemanasan yang tidak memadai, teknik yang
kurang tepat, dan kondisi fisik atlet. Sebaliknya,
kekerasan eksternal (external violence), seperti
fasilitas dan peralatan, hanya menyumbang
37,14% dari total penyebab cedera.

Penelitian ini memberikan implikasi penting
bagi pelatih dan atlet dalam upaya pencegahan
cedera, termasuk perlunya pemanasan vyang
benar, penguasaan teknik yang lebih baik, serta
perhatian terhadap kondisi fisik atlet. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi para
medis dan pelatih dalam merancang program
pelatihan dan manajemen cedera yang efektif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pencak silat merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang telah
mendunia. Walaupun tidak terdapat bukti sejarah yang pasti mengenai
kemunculan awal pencak silat, seni bela diri ini diyakini telah eksis di
Indonesia sejak masa peradaban kuno. Setiap daerah di Indonesia memiliki
gaya pencak silat yang khas. Misalnya, silat Cimande dan Cikalong berasal dari
Jawa Barat; silat Betawi berkembang di DKI Jakarta; sedangkan silat Minang
berasal dari Minangkabau, dan masih banyak lagi variasi lainnya. Pekan
Olahraga Nasional, yang diadakan setiap empat tahun, menjadi ajang kompetisi
pencak silat di tingkat nasional. Sejak tahun 1987, pencak silat juga telah
masuk dalam daftar cabang olahraga di SEA Games dan bahkan
dipertandingkan dalam Asian Games.

Dalam kategori tunggal pencak silat, seorang pesilat diharuskan
menampilkan jurus tunggal baku secara akurat, tepat, dan mantap, baik
menggunakan tangan kosong maupun senjata, dengan tetap mematuhi
peraturan yang berlaku (Munas IPSI, 2007: 1). Sementara itu, kategori ganda
melibatkan dua pesilat dari tim yang sama untuk memperlihatkan kemampuan

dalam jurus serang bela, baik tanpa senjata maupun dengan senjata, yang



disajikan secara teratur, efisien, dan efektif (Munas IPSI, 2007: 1). Adapun

dalam kategori regu, tiga pesilat dari tim yang sama tampil menggunakan



tangan kosong untuk memeragakan jurus regu baku dengan ketepatan,
kestabilan, kekompakan, dan ekspresi yang kuat, sambil tetap mematuhi aturan
yang berlaku (Munas IPSI, 2007: 2).

Sebagai sebuah seni, pencak silat menonjolkan keterampilan dan
keindahan gerak yang bersumber dari berbagai jurusnya. Di sisi lain, sebagai
olahraga tanding, pencak silat melibatkan teknik-teknik dasar seperti
tangkisan, pukulan, tendangan, tangkapan, elakan, jatuhan, dan bantingan yang
diterapkan untuk menghadapi lawan di arena. Dalam kategori tanding, dua
pesilat dari kubu berbeda saling berhadapan dan bertarung menggunakan
kombinasi teknik serangan dan pertahanan, termasuk menangkis, mengelak,
dan menyerang target (Munas IPSI, 2007: 1). Pola langkah yang memanfaatkan
kekuatan jurus membantu para pesilat menjaga stamina dan meningkatkan
semangat bertarung mereka.

Meski begitu, atlet pencak silat sering mengalami berbagai jenis cedera,
seperti keseleo pada lutut dan pergelangan kaki, dislokasi bahu, cedera pada
jari tangan, serta lecet dan memar. Cedera ini kerap terjadi selama latihan
maupun pertandingan dan dapat dipicu oleh beberapa faktor, termasuk tekanan
fisik atau mental, penerapan teknik yang keliru, serta penggunaan peralatan
atau fasilitas yang kurang memadai. Jika bagian tubuh yang sensitif, seperti
dada bagian bawah, perut samping, kepala, dan tungkai bawah, terkena
serangan, cedera yang lebih serius bahkan fatal bisa terjadi. Ali dan Bambang
(2012: 29) menjelaskan bahwa gejala cedera meliputi rasa nyeri, panas,

kemerahan, pembengkakan, serta keterbatasan gerakan pada otot, tendon,



ligamen, sendi, dan tulang. Cedera semacam ini tidak hanya berdampak pada
kondisi fisik, tetapi juga mempengaruhi kesehatan mental atlet, sehingga
dibutuhkan proses rehabilitasi yang memadai (Santi dan Pietrantoni, 2013).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji jenis-
jenis cedera yang dialami oleh atlet pencak silat kategori dewasa di Kabupaten
Kediri. Melalui studi ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai cedera yang paling sering terjadi serta faktor-faktor yang
memicunya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk
merancang langkah-langkah pencegahan yang lebih efektif guna

meminimalkan risiko cedera di masa mendatang.

|dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini:

1. Tingginya potensi cedera pada atlet pencak silat: Pencak silat, khususnya
dalam kategori tanding, memiliki tingkat risiko cedera yang relatif tinggi.
Cedera tersebut tidak hanya memengaruhi kinerja atlet, tetapi juga
berdampak pada kesejahteraan fisik dan mental mereka.

2. Minimnya informasi spesifik mengenai jenis cedera di tingkat lokal:
Sampai saat ini, belum tersedia data yang lengkap dan terperinci terkait
jenis-jenis cedera yang paling sering dialami oleh atlet pencak silat di

Kabupaten Kediri.



3. Terbatasnya upaya pencegahan cedera yang efektif: Langkah-langkah
preventif dan penanganan cedera pada atlet pencak silat di Kabupaten
Kediri masih belum optimal akibat kurangnya pemahaman yang memadai
tentang faktor-faktor penyebab dan jenis cedera yang terjadi selama latihan
maupun pertandingan.

4. Kurangnya pemahaman tentang pengelolaan cedera pada atlet: Baik
pelatih maupun atlet pencak silat masih memerlukan peningkatan
pengetahuan terkait cara mengelola serta mencegah cedera secara efektif.

5. Diperlukannya strategi khusus untuk menekan angka cedera: Strategi dan
langkah-langkah pencegahan yang lebih spesifik dan berbasis data lokal

sangat dibutuhkan guna mengurangi tingkat cedera pada atlet pencak silat.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada jenis cedera yang dialami oleh atlet pencak silat
dewasa di Kabupaten Kediri. Pembatasan tersebut diterapkan untuk
memastikan fokus dan kedalaman analisis, mengingat banyaknya variabel yang
dapat memengaruhi terjadinya cedera pada atlet. Studi ini hanya akan meneliti
cedera yang dialami oleh atlet pencak silat berusia 18 tahun ke atas, baik saat
menjalani latthan maupun selama pertandingan. Jenis cedera yang dianalisis
mencakup cedera ringan, sedang, dan berat, dengan perhatian khusus pada
cedera yang melibatkan otot, sendi, tulang, serta ligamen. Namun, penelitian
ini tidak akan membahas cedera kronis atau penyakit non-traumatis yang

mungkin dialami di luar aktivitas pencak silat. Dengan adanya batasan ini,



penelitian diharapkan dapat lebih terfokus dan menghasilkan data yang spesifik
serta relevan mengenai cedera yang terjadi pada atlet pencak silat di area

penelitian.
D. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan pembatasan masalah yang telah disebutkan di
atas, penelitian ini dapat dirumuskan menjadi masalah berikut:
1. Apa penyebab terjadinya cedera pada saat pertadingan atlet pencak silat di
Kabupaten Kediri?
2. Apa saja jenis cedera pada saat pertandingan atlet pencak silat di

Kabupaten Kediri?
E. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi penyebab terjadinya cedera pada saat pertadingan atlet
pencak silat di Kabupaten Kediri.

2. jenis cedera pada saat pertandingan atlet pencak silat di Kabupaten Kediri

F. Manfaat Penelitian

1. Teoretis

Studi ini dapat menunjukan kepada pesilat dan pelatih pencak silat
mengenai beberapa hal yang menjadikan resiko cedera meningkat selama

latihan dan pertandingan olahraga pencak silat.



Praktis

a.

Pesilat
1. Mementingkan pencegahan cedera dengan memperhatikan faktor
internal (diri sendiri) dan eksternal (lingkungan) sebelum berlatih

atau bertanding dalam olahraga.

Memberikan pemahaman dasar mengenai penanganan cedera untuk

mengurangi risiko cedera yang lebih serius jika terjadi saat berlatih atau

bertanding dalam olahraga.

b.

Pelatih
1. Menyusun program latihan yang tepat dengan memperhatikan
aspek keselamatan pesilat guna mengurangi risiko cedera.
2. Memiliki keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama
ketika terjadi cedera.
Medis dan Terapis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan medis dalam
menangani cedera atlet pencak silat selama pertandingan, dengan
memberikan pemahaman mengenai jenis cedera yang sering terjadi
dan faktor-faktor penyebabnya, serta mengimplementasikan langkah-
langkah pencegahan yang sesuai. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan wawasan kepada atlet mengenai
pentingnya kesadaran terhadap risiko cedera, agar mereka dapat
menjaga kondisi kesehatan dan kebugaran mereka secara optimal saat

bertanding.
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